
BAB IV

ANATISA DAN PEMBAHASAN PENAFSIRAN

UHAR BIN KHATTAB

A- Penafslran Terhadap Surat AI Anfal ayat 41

Pada masa Nabi kegiatan dalam mena_trami ayat
Alqur.-an dilakukan dengan taat dan patuh pada apa yang

telah diterangkan oreh Nabi- 'semua probrem sosia]
naupun yang l-ai-nnya pala satrabat rangsung rnenanyakan

kepada Nabi- Sehingga pada nasa itu Habi adalah
Mufassir utema dan pertama daram memahami pesan-pesan
Alqur-an- Namun setela.h Nabi wafat, para sahabat merasa
dituntut untuk nemahami pesan-pesan Alqur-an sendiri-
Dari kenyataan ini, maka muncul uetode-metode dalam
menafslrkan ayat-ayat Alqur-an- Di antara mereka apapun
nasalahnya ada yang berpegang pada teks-teks ayat saja,
dan yang lain berusaha memasukkan jalan ijtihad dan
talnsil -

Perkembangan kemasyarakatan adalah suatu p?oses
yang berjalan terus r'enerua- Hal ini digambarkan oleh
rbn Khaldr:n dengan baik sekari_- Hal 1khwa1 alam dan
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umat manusla adat kebiasaan dan peradabarr mereka

tidaklaJr sela.nanya pada satu gerak dan ialan (nirrhai )

yang tetap, katanya berubah dan berbeda sesuai dengan

pergeserap waktu dan zaman serta berpindatr dari satu

kondisi yang lai-n- Sebagai halnya Perubaharl yang iadi

pada manusia, waktu dan tempat den1lkian pula pada dunia

dan negara- Sunnah A1lah senantj-asa berlaku pada hamba-

hambanya, Fenomena ini nampaknya sulit untuk dibantah,

karena ia menyangkut watak alan yang diciptakan oleh

A]}ah- Realitas yang bersifat alamiatr ini, yang di

dala.mnya tercakup segala aspek dan kegiatan manusia

akan selalu mengalarni pertlbatran- Dan oleh karena

kemaslahatan nnanusla meniadl dasar setiap maeail hukr:m,

kata Sobhi Hahmassani, maka sudah meniadi kelaziman

yarlg masuk akal, apabila teriadi perubahan hukun

disebabkan karena berubahnya zaman dan keadaan serta

pengaruh dari geiala-geiala kemasyarakatan itu-

Sebagaj-mana. dj-sebutkan dalam surat A1 Anfal ayat

41 mengenai ketentuan untuk memperoleh rampasan Elerang

bagi tentara Islarn. Berdasarkan ayat tersebut tentara

fslam dalan rampasarl perang mendapatkan emPat seperlima

dari hasil rarlpasan Elerang, dan dibagi sesuai dengan
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perarlan dan perawatan yarlg dieunakan oleh tentara
tersebut- Dan keholehan untuk menbagi hasil rarnpasan

perang tersebut juga dikuatkan oreh hadits Nabi yang

dirirrayatkan oleh Abu Hurairah, yang artlnya " Karena

A1lah memberikan perhatian terhadap kelemahan yang ada

pada kita, 1a1u Al1ah menghalalkan untuk kita
(Sabiq,iuz flf, 19gZ : 77) -

Akan tetapi setelah Umar bin Ktrattab menjadi
sebagai Kharifah umar tidak ragi melaksanakan sebagai-

ma:la yarlg pernah dilakuka:r oleh Nabi- Karena beliau
nelihat adanya bahaya yang tidak diinginkan apabila
nembagikan tanah yang luas itu kepada jumlah orang yang

terbatas. Dengan mengingat bahwa syariat rsraln adalah
mengan"iurkan solidaritas di antara kan:n muslimin di
Erana saja dan kapan saja-

umar pun berusaha *ntrrk menggarang solidaritas
dengan generasi-generasinya, sebagairnana perkataan

terhadap para tentaranya sebagal berikut : " Apakah

kamrr sekalia, menghendaki agar orang-orang kemudian

tidak mendapatkan bagian apa-apa ?", kenudian disambung

dengan ueapan yang meyakinkan " saya nelihat bahwa

pendapat saya ini didasari- atas i-tikad baik untuk
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memperhatikan nasib orang-orang yang kemudian dan

terdahulu Sedangkan yang neniadi penguat nash-nash

dari pandangan [Inar adalah surat AI hasyr ayat 7 - 10

yarrg berbunyl sebagai berikut :
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Apa saia trarta rarnpasan yang ttiberikan A11ah hepada
rasul-Nya yang berasal dari penduduk kota--kota, maka
adalah untuk anak Vatirn, orarg-orang miskin dan
orang-orang yalag ada dalam perjalanan, supaya harta
itu jangan hanya untuk beredar di antara orang-orang
yang jaya saja di antara kamu- Apa yang diberikan
Rasul kepadamu naka terimalah dia- Dan apa yarlg
dilarang bagimu naka tinggalkanlah dia, dan
bertaqwalah kepada A1lah- Sesungguhnya Allah sangat
keras huktrmannya- (7) -

Juga bagi orang kafir yang berhiiratr yang diusir dari
kampung halamannya dan dari harta benda mereka
(karena) uencari kekayaan karunia dari Allah dan
keridoan-Nya dan mereka menolong Allah dan Rasul-Nya,
nereka itulah orang-orang yang benar (8)-

Dan orang-orang yang telah menempati- kota Madinah dan
telatr berlman (Anshor) sebeluo (kedatangan) mereka
(Muhaiirin) mereka mencj-ntai orang yang berhiirah
kepada mereka- Dan mereka tiada menaruh keinginan
dalan hati mereka terhadap apa-apa yang diberikan
kepada mereka (orang orang Mntrai irln) atas di-ri
nereka sendiri sekalipun mereka dalrrn kesusahan- Dan
siapa yang dipelihara dari kekikiran nereka (dirinya)
mereka itulah orang0orang yang beruntung (9)-

Dan orang-orang yang datang seeuda.}' nereka (Muhaiirin
dan Anshor) mereka berdoa " Ya Tuhan kami, beri
ampunlah kami dan saudara-saudara kauri yang telatt
beri-rnan lebih dahulu dari kani, dan ianganlah Engkau
membiarkan kedengkian dalan hati kani terhadap orang-

-L!/'0.,r5: g.-U J*L4# *, ..-F+ iJ,
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crang yang ber'iman, Ya Trrhan ka-url sesungguhnya Engkau
Haha Penyantul lagi ilaha Penyayang " (1O).
Depag Rf, 19Bg : 916 - 917)-

Dengan mengutip ayat tersebut di atas, naaka kemu

dian pandangan lhnar untuk tida-k menbagi-bagikan harta
rampasan perang itu menjadl kensensus bagi para saha

bat-

sebagi ganti rugi untuk 
"ro* 

membagikan harta
rernpasarl tersebut, Umar mengadakan penarikan pajak dan
jizyah- Karena rentingnya keterangan ini penuli_s mengu

tip pidato Umar dari- tulisan Nur frralis ( 1gg2 : Sgg )

yang juga uerupakam kutipan dari tulisan Ar ustadz al
Bahi al Huli dalam kitab Hin Fiqih umar fi ar rqtishad
wa aI Hal sebagai berikut :

tetapi aku melihat, bahwa tidak ada lagisesuatu negeri yang dibebaskan sesudah negeri Khusru(Persi), dan Arrah pun telah merempas untuk kitaharta kekayaan nereka, dan tanah-ianah pertanianmereka, maka aku bagi-bagikanrah se**a kekayaan(yang bergerak) pada uereka yang berhak, temu&ianaku alnbil seperri-nanya dan aku sepenuhnya bertangeu,'g jawab atas pengaturan ini tetapi akuberpendapat menguasai tanah-tanah perta',ian dan akukenakan pajak pada penggaraprryd, dan mereka berkewaii.ban meabayar jizyah sebaga| Fa-iy untuk orang_orang nuslim, untuk tentara yarlg berperang, sertaanak turun mereka, dan untuk generasi yang akan
datang kemudian Tahukah tirian pos-pos. pertahanan itu ? Di sana harus ada orang_orang yallgtinggal menetap- Tahukah kalian negeri-negeri blsarseperti Sy.m, Al Jazirah (Lembah Heiopotamia),
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Kufah, Basrahd an mesir ? semua harus diisi denga*tentara-tentara dan disediakan perbekalan untuk mereka- Dari mana nereka mendapatkan perbekalan itu bila
sertrlla tanam pertanian telah habis dibasi_baei ?

Dari- uraian tersebut di atas, pandangan Unar

untuk tj-dajr membagi-bagi rFmpasarl perang tersebut
sesual dengan kaidah hukun yang berbunyi :

serta kaidah yarlg berbunyi :

Ji\.*.\IJL*l+ J-ij,*Jl.

Ct D-Jl-.-J.o.r" Jgr .r--'l-i*J | ;tJ'
Dengan eara berpikir umar tersebut meskiprrn Ra

sulullah tidak menetapkan secara pasti cara mengelorah

sisa Ghanimah, maka kebijaksanaan umar tersebut tepat
dan sesuai dengan esensi Sunnah-

Sekalipun Lhnar jelas menyimpang secara formal
dari Sunnah Habi dalam poin yang renting, nanun hal itu
dilakukannya untuk kepentingan pelaksanaan i.ntisari
(esensi) dari Sunnah Nabi- Hemang dalam sejarah sedikit
orarrg yang 6ampu melaksanakan sunnah Nabi begitu kre
atif, efektif dan begitu baik- Tetapl ini adarah
pih-han-pilihan dan keputusan-keputusan di mana

nasyarakat yang hi-dup harus menghadaplnya_

setiap
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B- Penafsiran Terhadap Surat 41 Haidah ayat Sg_

Dalam surat Al Haidah ayat Bg diaelaskan bahwa

hukunan (pidana) tindakan pencurian adalah potong

tangan- Pencuri-an menurut hukum rsla-m adarah perbuatan

seseorang yang mengambil harta orang Lain secara sembu

nyi darj- tempat penyimpanannya ygns wajar- Dalam penger

tian yang sederhana i-ni terkandung setidak tidahtya
tiga unsur yang membentuk perbuatan itu sebagai pencu

rian :

1- llengambil harta orang lain
2- Dilakukan seeara sembunyi-sembunyi

3- Harta itu terpelihara di tempat penyi-mpanannya yang

wajar

Beberapa hal yang perru diperhatikan terhadap
keiahatan pencurian yang dj.ancam dengan hukunan potong

tangan ialah :

1. Pencurian sudah mukallaf, yaitu sudah baligh (dewasa

dan berekal) dalam keadaan vraras-

Fencurian itu dilakukan atas kemauan sendiri-
Tidak terdapat s:nrbhat dalam harta pencurian.

2.

3_
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Dalam hubungannya dengan kejahatan peneurlan,
di-kabarkan bahwa ketika usamah memberikan semacam per
timbangan kepada Rasulul_lah terhadap salah seorang ke
luarga A1 Hakhzumiyah, ya;rg terbukti melakukan pencuri
an, dan berhak mendapat hr:kuman potong tangan, Rasulul
Iah herkata kepadanya : " ya usamah I J*g.rrt*t engkau
menberi svafaat terhadap hukumap (Hudud) Alrah .. kemu

dian Rasulu1lah berdirj. melanjutkan pembicaraaffrya :

l.l'
O +/ ' 'lllA&J->1+t-

Artinya :

" sesrrngsuhnya tida.k 1ai-n sebab kebinasaan orarlg-orang yarrg sebelummu, hanyalah karena apabi_1a t;gmencuri ora|g_ tgrpandang (syarif), -nerefua 
membiarkan

{1: , tetapi bila yang mencuri raiyat kecil h;ku&;dilahsanakannva- Demi (Tuhan) y*g- air:-ru ditangan-Nya, jikalau Fatinah binti Muh;mmra-vans mencuri niscaya aku akan memotong tangannya

OIeh sebab itu ketentuan yang

ayat 38 surat 41 Maj_dah perlu dipaha.ai
yang nenyeluruh, bukan sa*ja menyangkut

tercantum dalam

dalam konteksnya

kondi-si subyek"
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peiaku pencurian, tetapi menyangkut obyek, materi curi
an- Hukunan potong tangan merupakan hukr:man makslmal

yang dltetapkan oleh A1qur-an-

Dalam kasus yarlg sedang dibicarakan 1ni unar bin
Khattab pernah tidak melaksanakan hukuman tersebut
sewaktu masyarakat rslam sedang mengalami musibah

kekurangan persediaan makanan dan bahaya kelaparan-
(Qayylm, j:urz 3 ; tt- hLn. 22) Pdristiwa ini terjadi
pada musim kemarau paniang, yang karena kegersangan

tanah yang tidak pernah ditimpa hujan selama sembilan

bulan terus Iuenerus, bumi berubah menjadi seperti abu

sehingga tahr:n itu dikenal dengan tatrun Abu ( -An a1

Ramada) - Diperkirakan tatrun abu ini- terjadi menjerang

akhir talurn kedelapan belae Hijriyah yang meliputi
daerah-daerah HiJaa, Tihama dan r{ajd- pada masa itu
Umar seringkali mengucapkan hata-kata yang mengig:rm

barkan keyaki-nannya yang begitu besar terhadap keadilan
yarlg penuh dan persa.naan yang mutlak antara sesaBa

manusj-a- Sering ia berkata " Kita nakan apa yarrg ada-

Kalau tidak ada persediaan setiap keruarga kita
gabungkan dan mekanlah bersema-srema. Mereka takksl mati
kelaparan hanya karena berbagi perut- Dalarn kondisi



seperti inl menurut Ibn

dakan perubahan dalrem

bt)

Qalyyfuq, Umar ta_mpal<nya menga

fatwa hukum sebagaimana yarfg

Artj-nya :

" Bahwa Unar fbn
(hukunan) potong

helaparan

diriwayatkan :

ahiJ 
I 5i-, r f,p ;[r,*t-+Uil]t.;rr.r;t.

LrLrt rU--i -!rL-,.Jl osr.'1
A1 Bhaththab tela}- menggugttrkan

tangan dari peneuri p[da musirn

Di samping diriwayatkan di atas diceritakan pula
bahrra Umar juga tidak melaksanakan potong tangan seo

ra-ng laki-Iaki yang mencuri suatu barang da.ri bait a1

Mar- Begitu pula umar tidak nemotong tangan beberapa
orarfg budak yang terbuktl karena kelaparan,' sereka
bersama-s.ma meneuri- seekor unta- Dan sebagai hukr:man

pengganti unoar membeban-kan kepada Hathib rbn Abi BaI
ta-ah selaku pemilik budak-budak itu untuk mengganti
dua kali tipat dari harga unta tersebut kepada pemilik
nya-

Dalarn kasus-kasus terseb.r-rt, tentu ticlak nudah

untuk mengatakar: bahwa u*rar: telah nelanggar ketentuan
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ayai Alqur-an yang memerintahkan pemotongan tangan
pencuri. sementara A1 qur-an sendiri ticlak member-ikan

perinclan penjatuhan hukuman potcng tangan tersebut.
Henurut Ahmad Hasan adalah terserah sunnah clan ra-y
untuk nerauiuskan kapan pemotongan tangan dilaksanakan
dan kapan ticlak- (Hasan, 1gg4 : 1Og)-

Dari ulasan yang dj.kemukakan oleh Umar di atas
dapat ditarik kesinpulan bahwa ia nenggugurkan hukuman

dari beberapa kasus yang terah disebutkan terdahulu
juga bertolak daria danya perti-mbangan snrbhat- Adanya

syubhat yarlg euxftggugurkan sa*ksi hukun dalam rsram
nampahrya terah berkenbang sekaliprrn dengan pembatasan

yang berbeda-beda, nen*jadi pendapat dan pertimbalfgarl
yang senantiasa diperhatikan dalan fiqh rslann-

. Jadi bagi Umar tidak selamanya hukunan lrctong
tangan harus dilaksanakan- Ayat Bg s.urat A1 Haidah d.i
atas dipahaminya dengarl pengecualian (takhshish) seper
ti yang diperaktekkan oleh rasulullah- penangguhan

potong ta'gan juga dilaksanakan dalam peperarlgan- rara
ngan Rasulullah r:ntuk nemotong tangan-tangan pencurj-
daram peperangan diartikan oleh umar, kata rbn eaiyyin,
agar pencuri ketika itu tidak lari dan bergabung kepada
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musuh- Pertimbalgan-pertlnbangan semacam itu jelas

mempengarruhi. pemi-klran uman dalam menerapkan ketentuan

ayat tersebut, sehingga penafsirannya tidak kerlng dan

terpaut dengan teks-teks perundang-undangan dalam

Is1am.

C- Penafeiran Terhadap Surat AI Baqlrah ayat ZZg -

Dalam surat A1 Baearah ayat 229 adalah menjelas

kan tentang penetapan talak tiga, yang mana talak (yang

dapat diruiuk) dua kari setelah itu boleh rujuk rasi
dengan cara makruf atau Bencerai-kan dengan cara yerng

baik- HaI tersebut juga dijelaskan dalam hadits Nabi
yang berbunyi .

,eal,J' &, V tlii-, 6o- J"r\^,,ti,

-]L--l ;-br J€p --?! /rr Je+r\r' J*i
,*-'\p,*-rgr i Ls^r. J\-*-'ti ,Ly -.1 }-5Jr.

-J\.-",U A* alr r J3a r JLLI'ILJUJ' U-\i.I 
uL*rVg*e\-l rfr
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Artinya :

" Dari Ismaj-l Ibnu Sanikh dari Ibnu Razin telah
datang seorang laki-Iaki kepada Nabi bertanya: ya
Easulallah 6aya tahu firnan Allah " Talak (yane
dapat dirujuk) dua kali setelah itu boleh rujuk lagi- denganc ara makruf, atau menceralkannya dengan cara
yang baik Mana yang ketiga ? Kemudian rasulullah
aenjawab " Eljuk lagi dengan cara makruf atau
menceraikan dengan cara yang makruf (Bidha, 1984
: 387)-

Pada masa Nabi p=*;.trrfr*r, talak adalah satu
persatu- HaI ini nempunyai meksud untuk memberikan ke

sempatan kembali bagi suami istri setelah menyesali

perbuatannya sedang pada masa Umar ketentuan ini
berubah. Apabila suami nenjatuhlan talak dapat

sekarigus jadi tiga, sebagainana yang dijeraskan dalam

ri-wayat fbnu Abbas ra sebagai berlkut :

* J.J **alr Jp,.\+'&-riJ&Jt.iK
{,J-iJ,-g Jb-rI. '}t.1. 

t'eJ+} .3.J, cJlr,.^Jl}J-

!Ls-.,'*r.t UJr Jr +LLJ' .19^oJU; i v g.

,-+J+ L+h- I a L l r-j rel -SY'rr/ lj.
I' 

dJr a\"brU.
Artinya : \

" Talak tiga lnasa Rasulullah dan Abu Bakar dan dua
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tahun dari khalifah umar adalah tiga kali- setelahitu itu satu, maka {.Imar berkata " sunsguh orang v"njsudah tergesa-gesa dengan urusan yarlg serrarusnvamereka berhati-hati, kalau kita ***ui*ir*r, *"""t",naka itu akan terus berlaku atas mereka (Hawawy,tt : 8O)-

Akan tetapi ape.bila kita 1ihat secara
dapat ditetapkan bahwa ketentuan L}orar tersebut
tangan dengan ayat :

sekilas

berten

nl.-*-'Lp+gr -ag,s-ul. -.:J-.*, ,Li aL:- --lJJJr.

aJpk.li **g;., LI*/ r}, a.LFii'i \+ijb 0U
Da1ax ketentuan ayat dl atas,

terhadap istri adalah dilakukan tiga
1969 : 205) -

Tindakan umar meluluskan talak tiga sekarigus
dalam satu kali ueap ini adala.i. sebagaj. tindakan
pendidj-kan, Eupaya orang waspada dalan men jatuhlan
talak di luar ketentuan nash- Sebagaimana yang telah
dikatakan oleh rbn Jarir bahwa ayat tersebut turun
karena untuk menghapus tradisi Jahiliyah, di mana laki_
laki pada masa i-tu dengan se*aunya mentalak istrinya
dengan talak tiga kali, sepuruh kali bahkan ada ya*g
lebih dan merujuknya setelah ,*asa habis Erasa iddahnya-

batrwa talak su;rrni

kali - (Thamdwy,
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Di salnping itu agar orang trslam membatasi talak dan

berhati-hati- Dan merujuhaya selagi dalam iddah dengan

maksud yang satna walauprrn dalam kondj-si yarlg berbeda,

peneyebab perubahan waktu sehingga Uma.r menetapkan

talak tiga sekaligus, agar orang fslam tidak semaunya

menjatuhlan talak-

Ahmad Muhammad Syakir meiryebutkan sebagai kebi
jaksanaan seorang kepala negara atau politik huku.m-

Sebab sgala ketentuan hukull dalam Alqu-an dan Sunnah

menurutnya tidak dapat dan tidak boleh dirubah oleh

siapapun baik melalui ijtihad maupurr ijma ulama.

Dalam menetapkan talak ini Umar menangkap teks

nash secara konstektual, yaitu 1a lngin menghindari

kemafsadahan, karena pada masa itu orang-orang Is1a.m

banyak yang mem,peruudah dan suka bermain-main dengan

talak sehingga umar dapat memenuhi pesan Nabi sebagaii

berikut :

' J*-? s*J. JU ** lsr J3'lrl,,lt gr-|3J.1 i9-
l,-;ta )3 scj..lJ'_, $:Jr-.1",7 &S;,.oJ Lho.

Artinya :

" Dari Abi Huraj-rah sesungguhnya Rasuh.r.llah aalr
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bersabda , j' Tig. hal yane dilakr:kan dengan sungguh-sungguh jatuh dengan main-main juga jatuh, v.it,.aikah, talak dan n-r"iuk- (Huhanmad, tt : 2Sg) -

D- Penafsiran Terhadap Surat At Taubah Ayat 60

Dalam surat At Taubah ayat 60, Al1ah mene

rangkan bahwa di antara bolongan yang berhak
menerirna zakat iaLah golongan Mua11af. Dalasr Tafsir
A1 Hanar disebutkan bahwa Muarraf adalah sekelompok

orang yang dibujuk hatinya agar bergabung kepada

rslam atau tetap padanya, atau rgar mereka menahan

diri dari mela-kukan kejahatan terhadap orang_orang
Islam, atau orang-orajng yang jasanya dj_harapkan

untuk membantu dan menbela kanrm muslimin- (Ridho,
1984 : 494) -

Pada masa Nabi bagian mereka atas harta zalrat
ini- telah men-iadi ketetapan- Namun setelah Nabi
wafat umar menghentikan pemberian bagian Muallaf
tersebut, di w,nktu kondisi r:mmat f slala telah kuat dan

stabilj-tas pemeri_ntahan sudah semakin uantap bukan
sa.ja kepada orang-orang yarrg seberu-u'ya pernah

menerima, tetapi juga kepada orang-orang lain yang



73

seilacarrrya- umar mencabut perintah yang ditulis Abu

Eakar, di kala ,ia masih menjadi kharifeh bagi\
penlrumbangan tanah-tanah tertentu, pada sejumrah

orang atas dasar ini- unar berpendapat bahwa

Easulullah telah memberikan bagian i_tu untuk
memperkuat fslam, tetapi karena keadaan telah
berubah naka bagian itu tidq]< valid. Iagi- (Hasan,

1984 : 1O7) -

Dikabarkan bahwa uyainah ibn Hasan dan A1

Aqra- ibn Habis datang kepada Abu Bakar, meminta

tanah (baeian mereka) - sebe}:n permintaan itu
dlkabulkan, . Abu Bakar menlmuh kedua orang itu
mengantarkan sepucuk surat kepada Umar bin Ktrattab,
(setelah surat j.tu dibaca oleh Umar) Umar lalu
merobeknya sambil berkata :

0K- l+jbri-o.

Artinya :

" fni adalah sesuatu

[u;,btr gAJ,

E,g).eb;J-u,Jr-,jJ'fo"U*,
(perka:ra) yang Rasulul-}ah
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dahulu memberlkannya kepadamu, rrntuk mendekatkan

atau melunakkaur hatimu- Sekarang Allah telah
menj-nggikan Islam dan kamu tidak diperlukan lagi -

Jika kanu tetap pada fslam (terserah kepad.amu) dan

iika tidak, maks di antara kami dengan kamu adalah

pedang

Henurut pendapat Umar.bagian muallaf tranya

diadakan ketika rsram masih lemah- umar berpendapat

bahwa hukum tidak memberikan bagian zakat kepada

muaIlaf, disyariatkan lantaran suatu illat (alasan-

aLasan di balik solusi--sorusl dan keputusan terse
but)- OIeh karena 1llat itu telah hilang maka hukulu

itu tidak dj.laksanakan lagj--

Pengguguran saham muallaf pada nasa sahabat

itu bukanlah berarti sama dengan pembatalan (nasib),
tetapi yang sebenarnya adalah " penghentian hukura

disebabkan berhenti (tidak terpenuhi) iillatnya _

Pendekatan yang kedua i-ni nampaknya menbuka pi-ntu

b.gi teori adanya sifat-sifat situasi-onal dan kondi
sional ayat-ayat Alqur-an- Nampaknya agak suli_t
me&ahami pendapat yang uengatakan tidak pernah bagi
an muallaf dihentikan- Karau pendapat hanya didasar
kan pada komentar Malik, jelag tidak kuat untuk
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menentang fakta seja.rah yaflg di-akui oletr orang

banyak- Demikian pula halnya pendapat yang berang

gapan bahwa tindakan Umar menghentikan bagian

muallaf berarti- aama dengan pembatalan, yang pada

gilirannya melahirkan pendapat lokal dan temporal.

Konsekuensi logis adanya pendapat lokal dan temporal

yarlg ditujukan kepada A1qur-ap ini, ekan melahirkan

dan membuka kemungkinan terjadinya pembatalan terus
menerus terhadap ayat-ayat yang dirasakan tidak
relevan dengan situasi- dan keadaan- Oleh sebab itu
konsep lokal dan temporer tidak dapat dilaksanakn

terhadap ayat-ayat Alqur-an-

' Dalam kasus muallaf , narnpahrya Umar meInang

tidak - melihat ada kemaslahatarurya r:ntuk meneruskarr

nemberikan pemberian kepada orang-oralrg yang pernah

mendapat sebelumnya- Dan kalau diteliti lebih
uendal.m perbautan Unar sebenarnya sejalan dengan

kandungan ayat 60 surat At Taubah-

Seeara urnum ayat tersebut tidak nengatur

bagaimana seharusnya dan sebaliknya merabagikan harta
zakat kepada nustahiqnya ya_ng delapan itu- OIeh

karena itulah, ulama dengan menpergunakan argumen
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tasi nereka masing-rnasing, berbeda pendapat di 6atn

ping ada yang mengharuskan pembagian secana merata

kepada semua kelompok (Asnaf yang delapan), adapyula

yang tidak mengharuskannya- Penyebab terjadinya
perbedaan itu, Ibn Rusyd, ialah adanya sementara u1a

rna yarlg terikat oleh tekstual ayat, yang menghendaki

pembagian kepada semua kelompok, sedangakan yang

lain berpegang kepada uakna esensj-al dari ayat yang

tuiuannya untuk menyelesaikan suatu problem sosj-aL

dalam masyarakat is1ann- (Rusyd jua I, tt- 275)-

Bagi Umar nampaknya tambatan trukum tidak bisa
ditegakkan pada rnasariya- Pada masanya fslam eudah

iauh berbeda dengan Inasa Easulullah- Islan sudah

kuat dan stabilitas flrdah mantap- Pemikirannya

tentang implikasi teks telah membawanya gntuk
nengtrentikan bagian muallaf- Dari sini dapatlah

dipahami bahwa Umar bukanlah berbuat sesuatu yang

bertolak belakang dengan Alqur-an- tetapi sebenarnya

ia mempertj-mbangkan situasi yang ada dan mengikuti

ruh dan .jiwa Alqur-an- Pertirnbangan pribadi Umar,

kata Ahsad Hasan, telah membawanya kepada keputusan

bahrra seandainya Rasulullah hidup dala.n kondisi yane

sErtrra,tertentu beliau akan memutuskan hal yang seruE>a
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Apabila kita perhatikan dalarn kebijaksanaan-

kebi.jaksanaan Umar tersebut, maka Umar terpengaruh

adanya beberapa faktor penting dalam masyarekat,

antara lain :

1- Faktor ni-Iiter

Pada utasa pemerintgh* {.Imar: p€rlaklukan

daerah seeara besar-besararl telah teriadi- Bahkan

ada yang nengatakan bahwa kalau bukan karena

penaklukan yang dilakukan llada masa khalifah
Umar, maka Isla.u belum tersebar seperti sekarang

ini-

Penaklukan i-ni menuntut mobilisasi besar-

besaran dan efisiensi dalam penangiuran personi-I

militer- Untuk tr.l*iuan yang demikian itu, maka

Umar raenciptakarl organisasi militer-

Untuk nerealisasi dewan A1 Jai-s dibutuhkan

1** yang besar, maka Umar mengambil kebijaksana
arl untrrk tidak nemba.gi harta eltranimah, sebaga1

ganti-nya menarj-k pajak dan .jizyah untuk dimasuk

kan pada bait al mal milik negara-
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Faktor ekonomi

Akibat penaklukan-penaklukan pada daeraJr-

daerah, persoalan orang islam semakin korapleks,

termasuk dalam bidang ekonomi - Da1arn bidang ini

rakyat ada yang kaya dan ada yang niski-n, ada

yang Eenallg dan ada yang susah- Persoalan yang

demikian ini rupanya menihdi pertratian khalifah

Umar, sehingga Pada waktu itu ia menghadapi

pidana pencurj-an, ia tidak memberi Potong tangan

bagi pencuri yang dalam kelaparan-

Faktor demografi

Menurut sosiologi hubungan antar ma$yara

kat dapat meninbulkan pengaruh timbal balik,

artinya nasing-nasing Inasyarakat uempengaruhj- tna

syarakat yang lain, di sa.loping rnereka menerirna

pengaruh-

Begitu iuga dalam islam, setelah masyara

kat mulai bercampur, tinbullah kelompok-kelompok

sosi-al yang beragam yang mengadakan lntrsraksir

sehingga ti-mbullah asirnilasi, maka tinbullah
perubahan dalam masyarakat islam.

J.
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Dala.m nenghadapi perubahan-perubahan sosi-

al masyarakat ini Umar mengambil sikap adaptj.f,

selektif dan kreatif- Sehingga pada kasus penjatu

han talak Umar nenetapakan talak blsa jatuh tiga
sekaligus dengan pertimbangan agar tidak dlbuat

nain-main, karena pada saat itu terjadi banyak

orang Islam yang mempermai,nkan talak-

Dari uraj-an-uraian tersebut di atas,
penulis dapat mengambil kesimpulan, bahvra Umar

bin Khattab menahami ayat-ayat tersebut di atas,

maka [Jmar menggunakan eara sebagai berikut :

a) Umar dalan raenganbil keputusan yang berkaitan

dengan masalah sosial ia terlebih dahulu meman

dang preseden-preseden historis yallg berasal

dari Nabi, dalam konteks sosial historisnya-
Dengan demikian dalarn menerapkan ayat syariat
tersebut sering mengkai.tkan dengan kondisi ura

syarakat dan waktu di mana teks-teks tersebut
di turunkan- Setri.ngga ia. dapat mengambil masla

hat sesuai dengan jiwa sunnah.

b) Uuar mempergunakan metode penarikan kesi_mpulan

berdasarkan kondisi yang 6arra_ Metode ini
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a) r,

l-aaim diseLrut dengan metocie Qiyas, yaiiu

metode penarlkan kesimpulan dengan ialal
mengelompokkan suatu keputusan tertentu dari

kasus-kasus lain menurut gambaran sifat
putusan yang memungkinkan bersamaan antara

keduanya-

Dengan pola pemikir'an semacan inilatr Umar

memahami ayat-ayat tersebut, sehingga memuneulkan

sebuah penafsiran selektif, adaptif yang sesuai

dengan tuntutan zanannya.

E. Analisa Pendapat Para Ulana Tentang Ijtihad Umar bin

Ktrattab-

Pada dasarnya para ulema sependapat dan

sepakaf, dengan I>endapat-pendapat yang dihasllkan

oleh Umar bin Khattab- Sebab Umar bin Khattab dalam

beriitihad sudah di.sesuaikan dengan sj-tuasi dan

kondisi kehj-dupan masayarekat-

Sebagai contoh adalah dalam berbagai pertim

bangan terhadap si.tuasi kongkrit dan realitas umat

- nampaknya ikut mempengaruhi Umar dalam mengurus
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nasyarakat dan menafsirkan kembali atut'an-aturan

yangsudahberlakusebelumrrya.Pertimbangan_pertim

bangan sosial ekonomi serta keadilan untuk senantia

Ba mewuiudkan kemaslahatan umat telah mempertegas

sikap beliau dalam menialankan a'iaran-aiararr Islam'

Atas dasar Pematraman itulah dalala beberapa kasue

terlihat Umar mengadakan Perubahan hukum dan melaku

kan Penyesuaiart, agar huirr.::a itu meniadi aktual' Di

antaratindakanUmarituadalahtidaknelaksanakan

hr:k-r:man potong tangan terhadap keiatratan peneurian'

menghentikan hak muallaf dalam menerima Pembagian

zakatdansubsidilaj-nnyasertatidakmembagi_

bagikan tanah taklukan kepada tentara-tentara pasu

kan muslimin.

Hemang kalau diperhatikan sepintas 1a1u

tanpaknya kebiiakan Umar i-tu. mungkin dipandang

bertentangan dan menyimpang dari perintah Alqur-alx

atauSunnahyaIlgberlakusebelumrrya.TindakanUmar

sertracamitu:ustrubukanlatrmerupakansuatuPenyim

pangan, tetapi berangkat dari ketaatan yeng sejati

kepada semangat Aleur-an yarlg dilakukannya berdasar

kan pertimbangan-
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Di tengatr-tengah kelangkaan itu suatu hal

yang menarik untuk dianati, tldak jarang senentara

kalangan i-ntelektual muslim dewasa ini tela}. lBengu

tip ijtihad umar sebagai referensi yang mendukung

perlunya dilakukan pembaharuan dalam buku.m Islam'

olehsebabitusebagalsebuahsumbanganuntuk

mengj,si kekurangan j-tu kai ian yang diupayakan

subyektif mr'rng3,in sekitar Unar dna iitihad Umar

perlu dilakukan, Dari- sinilah sudah ielas bahtra Para

ulama juga mendukung hasil iitihad yang dilakukan

oleh umar bin Khattab yang telah direalisasikan

d.alaln kehiduPan sehari-harj- -


